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ABSTRAK

HUBUNGAN MINAT BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR
IPSSISWA KELASI1V SD NEGERI 4 SUKAJAWA
KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

MELA AGUSTINA

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya minat belgjar serta prestasi
belgjar IPS siswa kelas IV SD Negeri 4 Sukgjawa. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan minat belgjar dengan prestasi belgar siswa kelas 1V SD
Negeri 4 Sukagjawa . Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif dan jenis yang digunakan adalah penelitian korelasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV. Teknik pengambilan sample
pada penelitian ini menggunakan teknik cluster proportional random sampling.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah minat belgjar siswa dalam pembel gjaran.
Variabel terikat pada penelitian ini adalah prestas belgar IPS siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Hasil pendlitian
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan sangat erat antaraminat
belgar dengan prestas belgar IPS siswa kelas IV SD Negeri 4 Sukgawa Kota
Bandar Lampung.

Kata Kunci: minat belgar, prestasi belgjar, ilmu pengetahuan sosial



ABSTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN THE INTEREST OF LEARNING WITH
LEARNINGACHIEVEMENT IPSCLASS IV SD NEGERI 4
SUKAJAWA BANDAR LAMPUNG CITY

By

MELA AGUSTINA

Problems in this study is still low interest in learning and learning achievement
IPS fourth grade students SD Negeri 4 Sukagjawa. The purpose of this study to
determine the relationship of learning interest with the achievement of fourth
grade students of SD Negeri 4 Sukgawa. The research method used in this
research is quantitative and the type used is correlation research. The population
in this study is all students of class IVV. Sampling technique in this research using
cluster proportional random sampling technique. The independent variablesin this
study are students' learning interest in learning. The dependent variable in this
study is student's IPS learning achievement. Data collection techniques used are
guestionnaires and documentation. The results of this study indicate that thereis a
positive and very close relationship between the interest of learning with learning
achievement IPS fourth grade students SD Negeri 4 Sukajawa Bandar Lampung.

Keywords: learning interest, ips learning achievement, social sciences
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang pokok dalam kehidupan manusia.
Melalui pendidikan akan dapat menciptakan manusia yang berpotensi cerdas,
terampil, kreatif, berbudi pekerti luhur dan memiliki ide cemerlang sebagai
bekal untuk memperoleh masa depan yang lebih bak lagi. Pada hakikatnya
berfungs untuk mengembangkan potensi yang dimiliki individu, membentuk
kepribadian individu yang cakap, kreatif, mandiri, berkarakter, serta bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini selaras dengan Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 Pasal 3 yang menyebutkan bahwa :
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belgjar mengajar merupakan hal
yang paling pokok. Proses belgar mengajar adalah inti dari kegiatan
pendidikan yang berfungsi untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan
pendidikan tidak akan pernah tercapai apabila kegiatan belgar menggjar tidak
pernah berlangsung dalam pendidikan. Oleh karena itu, berhasil tidaknya

pendidikan tergantung kepada bagaimana belgjar mengaar berlangsung



dengan balk sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yakni terjadi
perubahan dalam individu, perubahan dalam arti menuju perkembangan

pribadi individu seutuhnya.

Tujuan pendidikan tertentu dalam hal ini adalah tujuan pendidikan nasional
yang dikembangkan sesual dengan karakteristik, kondisi dan potensi daerah,
satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh karena itu kurikulum seharusnya
disusun dan dikembangkan oleh masing-masing satuan pendidikan agar sesuai
dengan karakteristik, kondisi dan potensi daerah. Kurikulum sekolah yang
disusun dan dikembangkan oleh masing-masing satuan pendidikan inilah yang
disebut dengan KTSP. KTSP merupakan paradigm baru pengembangan
kurikulum, yang memberikan otonomi yang luas pada setigp satuan
pendidikan dan pelibatan masyarakat dalam rangka mengefektifkan proses

belgjar mengajar disekolah.

Guna menghasilkan SDM vyang berkualitas maka diperlukan proses
pendidikan yang berkualitas pula. Pendidikan yang berkualitas ditunjukkan
dari prestasi-prestasi belgar yang diperoleh siswa melalui proses belgjar yang
baik. Kenyataannya tidak setigp siswa mendapat prestasi belgar yang
memuaskan selama mengikuti kegiatan belgar sesua dengan yang
diharapkan. Terkadang mereka mengalami kesulitan dalam belgar sehingga

menyebabkan rendahnya prestasi belgjar.

Prestas belgjar menjadi ujung dari proses belgjar mengagjar, yang berguna
sebagal alat ukur sgjauh mana subyek belgjar mampu menguasai materi yang

telah disampaikan oleh guru. Tidak hanya itu, prestasi belajar dapat memberi



cerminan keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan proses
pembelgaran. Berdasarkan data yang di dapat dari wali kelas IV diketahui
bahwa prestasi belgjar mata pelgjara IPS siswa masih rendah. Hal ini diketahui
dari nilai Ujian Tengah Semester mata pelgjaran IPS siswa kelas IV SD

Negeri 4 Sukajawa Tahun pelgjaran 2016/2017.

Minat belgar yang ada pada siswa dapat dilihat dari beberapa ciri yang
nampak, yaitu adanya perasaan senang terhadap belgar, adanya keinginan
yang tinggi terhadap penguasaan dan keterlibatan dengan kegiatan belgjar, ada
perasaan tertarik yang tinggi terhadap belgar, ada kesadaran sebagai subjek
pendidikan dan sadar akan kebutuhan terhadap belgjar, dan mengetahui tujuan

belgjar.

Sebagai suatu aspek kejiwaan minat bukan saja dapat mempengaruhi tingkah
laku seseorang, tapi juga dapat mendorong orang yang tetap melakukan dan
memperoleh sesuatu. Oleh karena itu, tinggi rendahnya minat belgar siswa
akan memberikan pengaruh terhadap prestasi belgar yang akan dicapai oleh
siswa. Pada proses pembelgaran IPS guru jarang menggunakan media. Guru
cenderung menggunakan buku teks sebagal satu-satunya sumber belgar.
Selain itu berdasarkan data yang didapat dari wali kelas IV diketahui bahwa
prestasi belgjar mata pelgjaran IPS siswa masih rendah. Hal ini diketahui dari
nilai ujian tengah semester mata pelgaran IPS siswa kelas 1V SD Negeri 4

Sukajawa Tahun pelgaran 2016/2017.

Beberapa ggala yang telah dipaparkan di atas, yaitu masih rendahnya

perhatian dan aktifitas siswa menunjukkan bahwa minat belgjar IPS pada



siswa kelas IV masih rendah. Kurangnya siswa terlibat dalam pembelagjaran
kemudian membuat siswa menaruh perhatian yang rendah pada mata pelgjaran
IPS. Perhatian yang rendah membuat siswa tidak dapat fokus dalam menerima
pesan dan isi materi pembelgjaran, yang kemudian berpengaruh pada prestasi
belgjar siswa pada mata pelgjaran IPS.

Tabel 1.1 Data Nilai UTS Semester Ganjil Pelajaran IPS Siswa Kelas1V SD
Negeri 4 Sukajawa

Jumlah o Jumlah Presentase
Kelas Siswa Nilai | KKM K etunt K etuntasan Keterangan
0,
VA 33 =60 60 13 39,4 % Tuntas
<60 20 60,6% Belum Tuntas
0,
IV B e > 60 60 14 41,2% Tuntas
<60 20 58,8% Belum Tuntas

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 4 Sukgjawa Bandar Lampung

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, diketahui bahwa prestasi belgjar siswa kelas IV
di SD Negeri 4 Sukgawa Bandar Lampung masih tergolong rendah. Siswa
yang memperoleh nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan
nila > 60 ada sebanyak 27 siswa dari 67 siswa atau sebanyak 40,30%.
Sedangkan siswa dengan nilai < 60 ada sebanyak 40 siswa atau sebanyak
59,70 %. Ha ini menunjukkan bahwa prestasi belgjar siswa kelas IV SD

Negeri 4 Sukajawa Bandar Lampung masih rendah.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh pendliti,
diketahui banyak faktor yang menyebabkan prestasi belgjar IPS masih rendah
disekolah, salah satu faktor yang menarik perhatian penulis adalah minat
belgjar siswa. Oleh Karena itu peneliti menyadari bahwa minat belgar

merupakan faktor yang mempunyai konstribusi terhadap prestasi siswa.




B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Prestasi belgar IPS siswa kelas IV masih rendah, yang ditunjukkan oleh
ketidak tercapainya KKM sebanyak 40 siswa dari 67 siswa atau sebanyak
59,70% .

2. Rendahnya perhatian dan Keaktifan siswa kelas |V pada saat pembelgjaran
IPS

3. Guru jarang menggunakan media atau alat peraga pada pembelagjaran IPS

4. Minat belgar IPS siswakelas IV SD Negeri 4 Sukgjawa masih rendah

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikas masalah yang telah diuraikan di
atas, maka masalah dalam penelitian ini dibatas pada minat belajar dan
prestasi belgar IPS siswa kelas IV SD Negeri 4 Sukgjawa Kota Bandar

Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikas masalah, dan batasan masalah di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagian besar prestasi
belgar IPS siswa kelas IV SDN 4 Sukgawa tergolong rendah. Dengan
demikian pertanyaan peneliti yang digjukan adalah “Apakah ada hubungan
antara minat belgar dengan prestasi belgjar IPS siswa kelas IV SD Negeri 4
Sukajawa Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017”. Atas rumusan

dan pertanyaan penelitian diatas, judul penelitian ini adalah “Hubungan antara



minat belgjar dengan prestasi belgjar IPS siswa kelas IV SD Negeri 4

Sukajawa Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017”

. Tujuan Penéelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sesuai dari permaslahan
yang diangkat adalah untuk mengetahui hubungan antara minat belgat dengan
prestasi belgar IPS siswa kelas IV SD Negeri 4 Sukgjawa Kota Bandar

Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

. Manfaat Pendlitian

Dalam penélitian ini diharapkan membawa manfaat secara langsung maupun
tidak langsung untuk dunia pendidikan, adapun manfaat dari penelitian ini
adal ah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan wawasan
dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya Pendidikan
Guru Sekolah Dasar yang nantinya setelah menjadi guru dapat membantu
siswa dalam meningkatkan prestasi belgjar di sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Menjadikan acuan untuk siswa seberapa pentingnya peran minat
belgar untuk meningkatkan prestas belgar siswa di sekolah untuk
memperoleh hasil yang lebih baik lagi dari sebelumnya.
b. Bagi guru

Memberi masukan kepada guru mengenai proses pembelgaran yang



lebih menarik dan dapat membangkitkan semangat untuk menanamkan
minat belgjar pada siswa dalam pembel gjaran.

Bagi kepala sekolah

Diharapkan dapat dijadikan masukan dalam usaha meningkatkan mutu,
proses, dan prestasi belgar daam kegiatan pembelgjaran di setiap
kelas.

. Bagi pendliti lainnya

Sebagai tambahan referensi bagi peneliti-peneliti lain



1. KAJIAN TEORI

A. Beajar dan Pembelajaran

1. Belgjar

a. Pengertian Belgjar
Kegiatan belgjar menggar di kelas adalah suatu penjelasan yang
diberikan guru kepada anak didik mengena sesuatu ha (ilmu
pengetahuan). Menurut Slameto (2013: 2) belajar adalah “suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.”
Sedangkan pendapat Hamalik (2012: 35), menyatakan bahwa belgar
adalah modifikas atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.
Belgar juga merupakan suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan
dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara, tingkah laku

yang baru sebagai hasil dari pengalaman.

Winkel (2014: 59) menyatakan bahwa belgar adalah suatu aktivitas
mental/psikis, yang berlangsung dalam interaks aktif dengan
lingkungan, yang menghasilkan sgumlah perubahan dalam

pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai-sikap. Perubahan itu



bersifat relatif konstan dan berbekas. Menurut Djamarah (2008 :175)
berpendapat, belgjar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. Berdasarkan beberapa
pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belgjar adalah suatu
proses untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan seseorang
dikatakan berhasil dalam belgjar apabila mengalami perubahan dalam

bertingkah laku.

. Tujuan Belgjar

Belgar merupakan serangkaian proses kegiatan berinteraksi dengan
lingkungan dalam memperoleh suatu pengetahuan atau keterampilan
sehingga terjadi perubahan tingkah laku dalam diri individu secara
keseluruhan. Sehingga belgjar menjadi unsur yang sangat fundamental
dalam menyelenggarakan jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini berarti
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada

keberhasilan proses belgjar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya.

Pandangan seseorang tentang belgar akan mempengaruhi tindakan-
tindakannya yang berhubungan dengan belgjar. Setiap orang
mempunyai pandangan yang berbeda tentang belgjar. Pada hakikatnya
belgjar bukanlah suatu tujuan. Belgjar adalah suatu proses pendidikan
yang dilakukan untuk mencapa tujuan. Tujuan belgar adaah

perubahan tingkah laku siswa ke arah positif, sesuai dengan tujuan
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pendidikan nasional. Menurut Hamalik (2012: 28) tujuan belgjar itu
prinsipnya sama, yakni perubahan tingkah laku, hanya berbeda cara
atau usaha pencapaiannya Dimyati dan Mudjono (2009: 25)
menyatakan bahwa belgjar bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
siswa, sehingga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor semakin
berfungsi, akibat belgjar tersebut siswa mencapai tujuan belgjar tertentu.
Selanjutnya menurut Suryani dan Agung (2012: 39), tujuan ini pada
dasarnya merupakan:
Rumusan tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai dan
dimiliki siswa setelah ia menyelesaikan pengalaman dan kegiatan
belagjar daam proses belgar. Tujuan belgar tersebut dapat
tercapal apabila guru dan siswa bersama-sama memaknai belgar
itu penting. Guru memberikan informasi tentang sasaran belgjar
yang akan dicapal, sementara siswa terus berupaya untuk mencapai
sasaran belgar yang di informasikan oleh guru sehingga
meni ngkatkan kemampuan siswa.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dismpulkan bahwa belgar
bertujuan untuk mengubah tingkah laku seseorang kearah yang lebih
positif, sehingga akhirnya dapat mengembangkan potensi kognitif,

afektif dan psikomotor yang ada dalam dirinya sesuai dengan tujuan

pendidikan nasional.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Kesulitan belgjar berasal dari faktor internal dan faktor eksternal seperti
yang dikemukakan oleh Slameto (2013: 54), membagi faktor-faktor
yang mempengaruhi belgar menjadi dua golongan, yaitu: 1) faktor

intern, dan 2) faktor ekstern.
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1. Faktor Intern
Faktor intern yaitu faktor yang ada dalam individu yang sedang
belgjar. Faktor intern dibagi menjadi tiga faktor yaitu:

a. Faktor Jasmaniah
Faktor jasmaniah terdiri dari:
1) Faktor Kesehatan
2) Cacat Tubuh
b. Faktor Psikologis
Faktor psikologis terdiri dari:1) intelegens, 2) perhatian, 3) minat,
4) bakat, 5) motif, 6) kematangan, dan 7) kelelahan.
c. Faktor Kelelahan
Terdapat dua macam kelelahan, yaitu: kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani.

2. Faktor Ekstern
Faktor ekstern yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern
dibagi menjadi 3, yaitu:

a. Faktor Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dimiliki siswa.
Beberapa hal dalam keluarga yang memberi pengaruh pada
belgar siswa adalah cara mendidik orang tua, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, dan latar bel akang kebudayaan.

b. Faktor Sekolah
Lingkungan yang ke-dua yaitu sekolah. Di sekolah yang
merupakan tempat untuk belgjar terdapat beberapa ha yang
memberi pengaruh pada belgjar siswa. Beberapa ha tersebut
yaitu: metode mengajar, relas guru dengan siswa, relas siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, dat pelgaran, waktu sekolah,
keadaan gedung, metode mengajar, dan tugas rumah.

c. Faktor Masyarakat
Faktor masyarakat juga memberi pengaruh terhadap belgjar siswa.
Beberapa faktor dalam masyarakat yang berpengaruh pada belgjar
siswa yaitu: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media,
tempat bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Teori belgjar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana
terjadinya belgar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran

siswa
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d. Teori Belajar
1. Teori Kognitif
Perkembangan kognitif anak akan maju apabila melaui beberapa
tahapan. Perkembangan kognitif bergantung pada seberapa jauh anak
aktif memanipulas dan berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini
mengindikasikan bahwa lingkungan dimana anak belgjar sangat
menentukan proses perkembangan kognitif anak. Menurut Piaget
dalam Komalasari (2015: 19), menyebutkan bahwa
Bagaimana seseorang memperoleh kecakapan intelektual, pada
umumnya akan berhubungan dengan proses mencari
keseimbangan antara apa yang ia rasakan dan ketahui pada satu
sis dengan apa yang dia lihat sebagai suatu fenomena baru
sebagai pengalaman dan persoalan.
Menurut Budiningsih (2005: 34) teori kognitif, belgjar merupakan
suatu proses internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan
informasi, emosi, dan aspek-aspek kegliwaan lainnya. Belgjar merupakan
aktivitas yang melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks. Proses
belgjar terjadi antara lain mencakup pengaturan stimulus yang diterima
dan menyesuaikannya dengan struktur kognitif yang sudah dimiliki dan

terbentuk didalam pikiran seseorang berdasarkan pemahaman dan

pengal aman-pengalaman sebelumnya.

2. Teori Konstruktivistik
Paham konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk
sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari
belgjar bermakna. Menurut Slavin dalam Al-Tabany (2014: 29) teori

konstruktivistik adalah teori yang menyatakan bahwa “Siswa
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menemukann sendiri dan mentransformasikan informasi  kompleks,
mengecek informasi barudengan aturan-aturan lama dan merevisinya

apabila aturan itu tidak lagi sesuai”.

Menurut Nur dalam Al-Tabany (2014: 29-30), teori konstruktivistik
adalah sutu prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan
adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan
kepada siswa, tetapi siswa harus membangun sendiri pengetahuan
didalam benaknya. Paham konstruktivistik menyatakan bahwa
pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan
kunci utama dari belgjar bermakna. Menurut Budiningsih (2005: 58)
teori kontruktivistik, belgar merupakan suatu proses pembentukan

pengetahuan.

Pembentukan ini harus dilakukan oleh s belgar. la harus aktif
melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep, dan memberi
makna tentang hal-ha yang dipelgari. Guru dalam hal ini berperan
membantu agar proses pengkontruksian pengetahuan oleh siswa
berjalan lancar. Pendekatan konstruktivistik menekankan bahwa
peranan utama dalam kegiatan belgar adalah aktifitas siswa dalam
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Segala sesuatu seperti bahan,
media, peraatan, lingkungan, dan fasilitas lainnya disediakan untuk

membantu pembentukan tersebut.

. Teori Behavioristik

Menurut Budiningsih (2005: 19) teori behavioristik, belgar adalah
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perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara
stimulus dan respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk
perubahan yang dialami siswa dalam ha kemampuannya untuk
bertingkah laku dengan cara yang baru sebagal hasil interaks antara
stimulus dan respon. Seorang dianggap telah belgar sesuatu jika ia

dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.

Berdasarkan uraian mengenal teori belgar di atas, maka penulis
menguraikan bahwa teori belgjar kognitif yang sesuai dalam penelitian ini.
Ha tersebut dikarenakan dalam teori belgar kognitif belgar adalah
merupakan suatu proses internal mencakup ingatan, retensi, pengolahan
informasi, emosi, dan aspek-aspek kegjiwaan lainnya. Adapun kaitannya
dengan minat belgar pada anak, jika dalam proses belgjar anak merasa
tertarik untuk belgar maka akan terjadi pengolahan informasi dari apa
yang sudah dipelgjarinya, sehingga akan mencapa hasil belgjar yang

maksimal.

d. Pengertian Pembelajaran

Pembelgaran merupakan proses interaksi yang terjadi antara siswa dan
guru yang dimana mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan
potensi yang ada pada diri siswa. Dalam pembelgaran guru diibaratkan
bertindak sebagai sutradara yang membuat scenario pembelgjaran supaya
siswa dapat beraktivitas tinggi. Dengan kata lain, pembelgjaran adalah

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belgjar dengan baik.

Menurut Syaiful Sagala (2010: 61) pembelgaran adalah membelgjarkan
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siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belgar yang
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelgaran
merupakan proses komunikas dua arah, dimana mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belgjar dilakukan oleh peserta
didik. Dalam Undang- Undang No. 20 Tahhun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelgaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belgjar

pada suatu lingkungan belgjar.

Konsep pembelgaran menurut Corey dalam Syaiful Sagala (2010:61)
adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengga
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu
dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situas

tertentu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dissmpulkan bahwa pembelgaran
adalah suatu usaha yang dilakukan seorang guru untuk membuat siswa
belgjar yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa khususnya

dalam pembelgjaran IPS.

e. Tujuan dan Komponen Pembelajaran
Tujuan pembelgaran merupakan suatu harapan yaitu apa yang diharapkan
dari siswa sebaga hasil belgar. Hamalik (2004) menyebutkan bahwa
tujuan pembelgaran adalah suatu deskrips mengenai tingkah laku yang
diharapkan tercapai olen siswa setelah berlangsung pembelgaran.

Permendiknas Rl No. 52 Tahun 2008 tentang Standar Proses menyebutkan
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bahwa tujuan pembelgjaran memberikan petunjuk untuk memilih isi mata
pelgjaran, menata urutan topik, mengalokasikan waktu, petunjuk dalam
memilih aat-alat bantu pengajaran dan prosedur penggaran, serta

menyediakan ukuran (standar) untuk mengukur prestasi belgjar siswa.

Ciri lain dari pembelgaran yaitu berhubungan dengan komponen-
komponen pembelgaran. Sumiati dan Asra (2009:3) mengelompokkan
komponen-komponen pembelgaran dalam tiga kategori utama, yaitu:
guru, is atau materi pembelgaran, dan siswa. Interaksi antara tiga
komponen utama melibatkan metode pembelgaran, media pembelgaran,
dan penataan lingkungan tempat belgar, sehingga tercipta situasi
pembelgaran yang memungkinkan terciptanya tujuan yang telah

direncanakan sebelumnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelgaran
merupakan harapan guru dari hasil belgar siswa setelah proses
pembelgjaran berlangsung. Dalam proses pembelgjaran, guru tidak lupa
untuk menggunakan komponen-komponen utama dalam pembelgjaran
yaitu guru, materi pembelgjarn, dan siswa dengan menyesuaikan metode

pembel g aran.

. Minat

a. Pengertian Minat

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal

atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
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penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar
minat. Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah
membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang
diharapkan untuk dipelgjarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu.
Menurut Slameto (2013: 57) minat adalah “kecenderungan yang tetap

untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan”.

Kegiatan yang diminati siswa diperhatikan terus-menerus yang disertai
rasa senang dan diperoleh rasa kepuasan. Lebih lanjut dijelaskan minat
adalah suatu rasa suka dan ketertarikan pada suatu ha atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Menurut Syah (2013: 133), “minat (interest)
berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang
besar terhadap sesuatu”. Menurut Djaali (2012: 99) minat yang besar
(keinginan yang kuat) terhadap sesuatu merupkan modal besar untuk

mencapai tujuan.

Menurut Khodijah (2016: 59) menyatakan bahwa adanya minat
terhadap objek yang dipelgari akan mendorong orang untuk
mempelgari sesuatu dan mencapai hasil belgar yang maksimal. Karena
minat merupakan komponen psikis yang berperan mendorong
seseorang untuk meraih tujuan yang diinginkan, sehingga ia bersedia
melakukan kegiatan berkisar objek yang diminati. Menurut Djamarah
(2008: 133) proses pembelgaran akan berjalan dengan lancar apabila

ada minat. Oleh karena itu guru harus mampu membangkitkan minat
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siswa dalam menerima pembelgaran. Berdasarkan beberapa pendapat
ahli di atas dapat dissmpulkan bahwa minat adalah dorongan yang
muncul dari dalam diri seseoarang terhadap suatu kegiatan yang
membuat seseorang tersebut merasa tertarik dengan kesadaran diri

tanpa ada yang menyuruh.

. Jenis-jenisMinat

Djaai (2012: 122) mengemukakan bahwa minat memiliki unsur afeksi,
kesadaran sampai pilihan nilai, pengerahan perasaan, seleksi, dan
kecenderungan hati. Kemudian berdasarkan orang dan pilihan kerjanya,
minat dibagi ke dalam enam jenis, yaitu: a) redlistis, b) investigatif, c)
artistik, d) sosia, €) enterprising, dan f) konvensional.

a Redidtis
Orang dengan minat redlistis biasanya lebih menyuka masalah
konkret dibandingkan masalah abstrak.

b. Investigatif
Minat ini cenderung berorientasi kellmuan. Orang dengan minat
investigatif umumnya berorientasi pada tugas, instropeksi, dan
asosia, mereka lebih menyukai memikirkan sesuatu daripada
mel aksanakannya.

c. Artistik
Minat artistik membuat orang cenderung menyukai hal-hal yang
bersifat terstruktur, bebas, memiliki kesempatan bereaksi, kreatif
dalam bidang seni dan musik, dan sangat membutuhkan suasana
yang dapat mengekpresikan sesuatu secaraindividual.

d. Sosia
Orang yang memiliki minat ini memiliki kemampuan verbal yang
baik, terampil dalam bergaul, bertanggung jawab, suka bekerja
secara kelompok, menyukai kegiatan yang sifatnya berbagi seperti
mengajar, melatih, dan memberi informasi.

e. Enterprising
Orang dengan minat ini memiliki kemampuan memimpin, percaya
diri, agresif, dan umumnya aktif.

f. Konvensiona
Orang dengan minat konvensional biasanya memiliki komunikasi
verba yang bagus, ketertiban.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Belajar

Menurut Taufani (2008: 38), ada tiga faktor yang mendasari timbulnya

minat yaitu :

1

Faktor dorongan dalam, yaitu dorongan dari individu itu sendiri,
sehingga timbul minat untuk melakukan aktivitas atau tindakan
tertentu untuk memenuhinya. Misalnya, dorongan untuk belgar
dan menimbulkan minat untuk belgjar.

Faktor motivasi sosial, yaitu faktor untuk melakukan suatu
aktivitas agar dapat diterima dan diakui oleh lingkungannya. Minat
ini merupakan semacam kompromi pihak individu dengan
lingkungan sosianya. Misalnya, minat pada studi karena ingin
mendapatkan penghargaan dari orangtuanya.

Faktor emosional, yakni minat erat hubungannya dengan emosi
karena faktor emosional seladu menyertai seseorang dalam
berhubungan dengan objek minatnya. Kesuksesan seseorang pada
suatu aktivitas disebabkan karena aktivitas tersebut menimbulkan
perasaan suka atau puas, sedangkan kegagalan akan menimbulkan
perasaan tidak senang dan mengurangi minat seseorang terhadap
kegiatan yang bersangkutan.

d. Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa

Menurut Aritonang (2008 : 8), bahwa faktor-faktor yang membuat

siswa berminat belgjar yaitu 1 cara menggjar guru, 2 karakter guru, 3

suasana kelas tenang dan nyaman, dan 4 fasilitas belgar yang

digunakan. Untuk membangkitkan minat belgjar siswa, upaya yang

harus dilakukan oleh guru yaitu:

1

Faktor cara mengajar guru, yaitu peran yang harus dimiliki dalam
hal cara menggjar guru yaitu guru sebagai demonstrator dan guru
sebaga evaluator. Adapun langkah-langkah membangkitkan minat
belgjar siswa sesuai dengan peran tersebut adalah:

a. Menarik perhatian siswa, perhatian siswa muncul karena
didorong oleh rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu dapat
dirangsang melalui hal-hal yang baru.

b. Membuat tujuan yang jelas,

c. Mengakhiri pelgjaran dengan berkesan, agar materi pelgaran
yang telah disampaikan akan teringat terus serta siswa akan
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mempelgjarinya, guru harus mengakhiri pelgaran dengan
berkesan.

2. Faktor karakter guru, vyaitu Kkarakter guru yang dapat
membangkitkan minat belgar siswa yaitu sabar, memiliki 3 S
(senyum, sapa, santun), menghargai kekurangan siswa, adil, baik,
disiplin, tidak menakuti atau mengancam siswa, dan memiliki
semangat.

3. Faktor suasana kelas yang nyaman dan tenang, yaitu lingkungan
kelas yang tenang dan nyaman sangat merangsang siswa untuk
melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang proses belgjar
mengajar. Karenaitu guru harus mengel ola kelas dengan baik.

4. Faktor fadlitas belgar, yaitu belgar yang efektif harus dimulai
dengan pengalaman langsung dan menuju ke pengalaman yang
lebih abstrak. Belgar akan lebih efektif jika dibantu dengan alat
peraga pengajaran daripada siswa belgar tanpa dibantu dengan alat
pengagjaran. Fasilitas belgar misalnya menggunakan kaset, televisi,
papan tulis, OHP, dan projektor.

Sedangkan Sujanto, (2004: 94) berpendapat: Bahwa usaha yang dapat
dilakukan untuk membina minat anak agar menjadi lebih produktif
dan efektif antaralain sebagai berikut:

Memperkaya ide atau gagasan.

Memberikan hadiah yang merangsang.

Berkenalan dengan orang-orang yang kreatif.

Petualangan dalam arti berpetualangan ke alam sekeliling secara
sehat.

e. Mengembangkan fantasi.

f. Meatih sikap positif.

oo oo

Pendapat lain yang dikemukakan Hamalik, dalam Arsyad (2007: 15)
mengemukakan bahwa pemakaian media pembelgaran dalam proses
belgjar menggjar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang
baru. Oleh karena itu kita sebaga guru harus berusaha
menumbungkan minat belgar siswa melaui metode, media
pembelgjaran yang balk serta kondisi lain yang mendukung. Minat
yang tinggi akan berpengaruh terhadap prestasi belgar yang tinggi

pula.
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e. Indikator Minat Belajar

Menurut Safari, (2015: 152) ketika seorang siswa memiliki minat
belgjar, ia akan menunjukkan pada beberapa indikator yaitu: a. Perasaan
senang, b. Ketertarikan siswa, c. Perhatian siswa, d. Keterlibatan siswa.

a. Perasaan senang
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap
suatu mata pelgjaran, maka siswa tersebut akan terus mempel g ari
ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa
untuk mempelgari bidang tersebut.

b. Ketertarikan siswa
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa
berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu
sendiri.

c. Perhatian siswa
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain
dari pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu,
dengan sendirinya akan memperhatiakan objek tersebut.

d. Keterlibatan siswa
Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan
orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau
mengerjakan kegiatan dari objek tersebut.

4. Prestasi Belajar

a. Pengertian Prestas belajar

Prestas belgar merupakan gambaran dari penguasasan kemampuan
para peserta didik sebagai mana telah ditetapkan untuk suatu pelgaran
tertentu. Setiap usaha yang dilakukan dalam kegiatan pembel g aran baik
oleh guru sebagal pengajar, maupun oleh peserta didik sebagai pelgar
bertujuaan untuk mencapai prestasi yang setinggi-tingginya. Menurut

Sugihartono (2007: 130) menyatakan bahwa prestas belgar adalah
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hasil pengukuran perubahan tingkah laku siswa setelah menghayati
proses belgar yang berwujud angka ataupun pernyataan yang

mencerminkan tingkat penguasaan materi belgjar.

Selain itu menurut Djamarah (2008: 226) bahwa prestasi adalah
penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemgjuan murid yang
berkenaan dengan penguasaan bahan pelgaran yang disgikan kepada
mereka sertanilai-nilali yang terdapat dalam kurikulum. Tu’u (2004: 75)
prestasi belgjar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelgaran dan lazimnya ditunjukkan dengan
nila tes atau angka. Lebih jelasnya lagi beliau menuturkan bahwa
prestasi belgar siswa ditunjukkan melaui nila atau angka nilai dari
hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan tes

atau ujian yang ditempuh.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan
prestasi belgjar merupakan hasil berupa angka ataupun pernyataan yang
mencerminkan tingkat pengetahuan, keterampilan, sikap, serta tingkah
laku baru yang telah dicapal dari aktivitas mental melalui suatu proses

pengalaman atau usaha adaptasi dan interaksi dengan lingkungannya.

. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Prestasi Belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belgar disebabkan beberapa
faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belgjar yaitu berasa

dari orang yang belgjar dan adapula dari luar dirinya. Pendapat tersebut
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sesuai dengan pernyataan Dalyono (2012: 55) faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu “Berasal dari dalam diri
orang yang belgar (internal) meliputi kesehatan, intelegensi dan bakat,
minat dan motivasi, dan cara belgar serta ada pula dari luar dirinya
(eksternal) meliputi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan
lingkungan sekitar”. Seperti yang dikemukakan oleh Slameto (2013: 54)
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar dalah sebagai berikut:

1. Faktor intern
Yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang
belgjar. Faktor intern terdiri dari:
a. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh).
b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat,

motif, kematangan dan kesiapan).

c. Faktor kelelahan.

2. Faktor ekstern
Yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern terdiri
dari:
a. Faktor keluarga.
b. Faktor sekolah.
c. Faktor masyarakat.

Dikemukakan pula oleh Ahmadi (2004: 138) prestasi belgar yang

dicapai seorang individu merupakan hasil interaks antara berbagai
faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal)
maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Y ang tergolong faktor
internal adalah:

1. Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan
maupun yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya
penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya.

2. Faktor psikologis bailk yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh yang terdiri atas:

a. Faktor intelektif yang meliputi:
1. Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
2. Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.
b. Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emos,
penyesuaian diri.
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3. Faktor kematangan fisik maupun psikis.
Y ang tergolong faktor eksternal, ialah:
1. Faktor sosial yang terdiri atas:
a. Lingkungan keluarga
b. Lingkungan sekolah
c. Lingkungan masyarakat
d. Lingkungan kelompok
2. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan,
teknologi, kesenian.
3. Faktor lingkungan fisik seperti faslitas rumah, faslitas
belgjar, iklim.
4. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
faktor yang mempengaruhi prestasi belgar bermacam-macam ada yang
dari luar maupun dalam diri siswa, tentunya diperlukan keselarasan
dalam proses pembel g aran antara siswa sebagal pembelgjaran dan guru
sebagai fasilitator. Faktor-faktor tersebut saling berinteraks secara
langsung ataupun tidak langsung dalam mencapai prestasi belgar dan
sangat menunjang keberhasilan siswa dalam belgjar. Sehingga untuk
menghasilkan peserta didik yang berprestasi, seorang pendidik haruslah

mampu mensinergikan semua faktor di atas dalam pembelgaran di

kelas.

5. IImu Pengetahuan Sosial (1PS)

a. Pengertian IPS

Pembelgjaran IPS berperan meredisasikan ilmu-ilmu sosia yang
bersifat teoritis kekehidupan nyata di masyarakat. Oleh karenanya

secara substansi materi IPS di tingkat persekolahan mengintegrasikan
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berbagai ilmu sosial dalam pembelgjarannya. Pengintegrasian berbagai
ilmu sosial tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan tahap

perkembangan siswa.

Sehingga melalui pembelgaran IPS diharapkan siswa tidak hanya
mampu menguasai teori-teori IPS di kehidupan masyarakat, tapi juga
mampu menjalani kehidupan nyata di masyarakat sebagal insan sosia
secara dewasa dan bijak. Sapriya (2006: 7) menyatakan bahwa, IPS
merupakan ilmu pengetahuan yang memadukan sgjumlah konsep
pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya kemudian
diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktik untuk dijadikan
program penggaran pada tingkat persekolahan. Sedangkan
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar is menyatakan
bahwa:
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelgjaan
yang diberikan mul ai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTS/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,
konsep, dan generdlisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada
jenjang SD/MI mata pelgaran IPS memuat materi Geografi,
Sgarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melaui mata pelgaran IPS,
peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara
Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga
dunia yang cinta damai.
Berdasarkan pendapat di atas IPS merupakan hasil kombinasi atau hasil
pemfusian atau perpaduan dari sgumlah mata pelgjaran seperti:
geografi, ekonomi, sgarah, dan sosiologi. Mata pelgaran tersebut
mempunyai ciri-ciri yang sama, yaitu mengkaji fakta dan isu-isu sosia

yang berhubungan dengan lingkungan sekitar. Kemudian diolah

berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktik untuk dijadikan program
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pengajaran pada tingkat persekolahan Sehingga melalui mata pelgjaran
IPS siswa diarahkan menjadi warga negara Indonesia yang demokratis,

dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

b. RuangLingkup IPS

Ruang lingkup IPS meliputi kehidupan manusia dalam masyarakat atau
sebagal anggota masyarakat atau dapat juga dikatakan manusia dalam
konteks sosial. Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006, ruang
lingkup I1PS meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1. Manusia, tempat, dan lingkungan.

2. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.

3. Sistem sosia dan budaya

4. Perilaku ekonomi dan kesgjahteraan.

Untuk selanjutnya ruang lingkup prestas yang dipelgari siswa SD
tertulis dalam SK dan KD yang terdapat dalam kurikulum Tingkat
Satuan Rendah (KTSP) adapun SK dan KD IPS kelas 4 sebagai berikut:

Tabel 2.1 SK dan KD

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
1. Mengena sumber daya adam, | 2.1 mengenal aktivitas ekonomi
kegiatan ekonomi dan yang  berkaitan  dengan
kemajuan teknologi di sumber daya alam dan potensi
lingkungan  kabupaten/kota lain didaerahnya.
dan propinsi 2.2 Mengend pentingnya
koperasi dalam meningkatkan
kesegjahteraan masyarakat.

2.3 Mengend perkembangan
teknologi prodksi,
komunikasi, dan transportas
serta pengalaman
menggunakannya.

c. Tujuan Pendidikan IPS

Tujuan pendidikan berarti sesuatu yang hendak dicapai atau diharapkan
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setelah proses belgar dilakukan. Pada hakikatnya tujuan pendidikan
IPS di sekolah dasar merupakan program pengajaran yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial
yang terjadi dimasyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi
setigp masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya

maupun yang menimpa masyarakat.

Menurut Hasan dalam Sapriya dkk (2006: 5) menyatakan tujuan
pendidikan IPS dapat dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu
pengembangan intelektual siswa, pengembangan rasa tanggung jawab
sebagai anggota masyarakat dan bangsa, serta pengembanan diri siswa
sebagai pribadi. Dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Tentang
Standar I menyatakan bahwa mata pelgaran IPS bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masaah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusi aan.

4) Memiliki  kemampuan  berkomunikasi, bekerjasama, dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat local,
nasional dan global.

Sedangkan menurut Sapriya (2006: 133) menyatakan bahwa tujuan IPS
yaitu:
a) Mengagarkan konsep-konsep dasar sgarah sosiologi, antropologi,

ekonomi, dan kewarganegaraan melalui pendekatan pedagogis, dan
psikologis.
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b) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, inkuiri,
problem solving, dan keterampilan sosial.
c) Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusiaan.
d) Meningkatkan kerja sama dan kompetensi dalam masyarakat yang
heterogen baik secara nasional maupun global.
Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan IPS adalah untuk mendidik siswa agar prestasi belgarnya
meningkat dengan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya
melalui keterampilan-keterampilan IPS. Keterampilan tersebut meliputi
keterampilan berpikir logis dan kritis, inkuiri, menemukan masalah dan
memecahkan masalah. Selain itu diharapkan siswa juga memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial, serta mampu

meningkatkan kerja sama dan kompetens dalam masyarakat yang

heterogen baik secara nasional maupun global.

B. Pendlitian yang Relevan

Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis merujuk
beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya hampir sama atau
bisa dikatakan juga relevan dengan penelitian ini. Berikut beberapa penelitian
yang relevan tersebut:

1. Nanik Haryati (2015) Mengkaji Hubungan minat belgjar dengan prestasi
belajar matematika siswa kelas V SD se-gugus Wonokerto Turi Sleman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
yang positif dan signifikan antara minat belgar dengan prestasi belgjar
matematika siswa kelas V SD se-Gugus Wonokerto, Turi, Sleman tahun

ajaran 2014/2015.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan
signifikan antara minat belgjar dengan prestasi belgar matematika siswa
kelasV SD se-Gugus Wonokerto. Hal ini dibuktikan dengan nilai r sebesar
0,565, dan nilai signifikansi 0,000<0,05. Setiap kenaikan minat belgar

diikuti kenaikan prestasi belgar matematika dan sebaliknya.

2. Nur Dwi Purnama Sari (2012) Hubungan Antara Minat Belgjar Dengan
Prestasi Belgjar Siswa pada Mata Pelgjaran IPS Kelas V SD Gugus Puspita
Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara minat belgardengan prestas belgar IPS
siswa kelas V Sekolah Dasar se-gugus PuspitaKecamatan Purwojati

Kabupaten Banyumas .

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang
positif antara minat belgar dengan prestasi belgar IPS. Hal tersebut
berdasarkan adanalisis data menunjukan bahwa r hitung > r tabel yaitu
0,496 > 0,202 dengan taraf signifikasi sebesar 5%. Hal ini menunjukan
bahwa semakin tinggi minat belgjar maka akan semakin tinggi pula
prestasi belgjar IPS siswa kelas V SD segugus Puspita Kecamatan

Purwojati Kabupaten Banyumasa

C. Kerangka Pikir

Minat merupakan kecenderungan rasa suka yang tinggi terhadap sesuatu. Jika
siswa merasa senang dalam belgjar, maka ia akan dengan cepat mengerti dan

memahami materi yang diberikan guru. Menurut Slameto (2013: 57) minat
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adalah “kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan”. Setiap siswa tentunya ingin memiliki prestasi yang tinggi
sebagal hasil dari kegiatan belgjar di sekolah. Dalam hal tersebut guru perlu
melakukan evaluas pada kemampuan siswa. Evaluas terdiri dari kegiatan
mengukur dan menilai. Hasil evaluasi kemudian disebut dengan prestasi
belgjar siswa. Prestasi belgjar tidak selalu sama, ada yang tinggi dan ada yang

rendah, begitu juga prestasi belgjar pada mata pelgjaran IPS.

Daam hal ini minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
belgar dan hasiinya .Ketika seorang siswa memiliki minat belgar, ia akan
menunjukkan pada beberapa indikator seperti memiliki perasaan yang
senang, merasa tertarik dengan suatu pembelgaran, memberikan perhatian
yang tinggi, dan juga keterlibatan yang aktif dalam kegiatan pembelgaran.
Minat belgjar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi,
sebaliknya minat belgar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang

rendah. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini

sebagai berikut
Minat Belgjar 1 Prestasi
siswa (X) Belgjar IPS
J (¥)
Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
Keterangan:

X: Variabel Bebas (X) Minat Belgjar
Y: Variabel Terikat (Y) Prestas Belgar IPS
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D. Hipotesis

Menurut Sugiono (2014: 64) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah pendlitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.. Menurut Purwanto
(2007: 137) hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara
terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah dan perlu
dibuktikan. Sedangkan Menurut Irwan (2004:26-27) hipotesis merupakan
jawaban sementara atas pertanyaan penelitian yang kebenarannya akan diuji

berdasarkan data yang dikumpulkan

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis
adalah dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya.
Berdasarkan kerangka pikir di atas maka hipotesis yang dijabarkan pada
penelitian ini adalah:

Ada hubungan antara Minat belgjar denga prestasi belgjar IPS siswa kelas IV

SD Negeri 4 Sukajawa Kota Bandar Lampung 2016/2017



[11. METODE PENELITIAN

A. Metodedan Jenis Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian
menurut Sugiyono (2014: 2) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Arikunto
(2006:12) pendlitian kuantitatif yaitu penelitian yang banyak menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, serta penampilan
hasilnya. Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 7) metode ini disebut metode
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis

menggunakan statistic.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam pendlitian ini adalah
penelitian korelasional, Menurut Arikunto (2006: 270) penelitian korelas
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada,
beberapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu. Dalam
penelitian ini, pendliti ingin mengetahui adanya hubungan positif antara minat
belgjar dengan prestasi belgar IPS siswa kelas IV SD Negeri 4 Sukgawa
tahun pelgaran 2016/2017, tanpa memberikan tindakan berupa perubahan,

tambahan atau manipulas data yang sudah ada.
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Waktu dan Tempat Pendlitin

1. Waktu Penélitian
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun garan 2016/2017
2. Tempat Pendlitian
Penelitian akan dilaksanakan di SD Negeri 4 Sukgawa Kota Bandar

Lampung tahun gjaran 2016/2017

Populasi dan Sampel

1. Populasi Pendlitian

Sugiyono (2014: 80) mengungkapkan populasi adalah wilayah generalisas
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunya kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Arikunto (2006: 30)
adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Sehingga berdasarkan
penjelasan tersebut populasi pendlitian ini adalah semuasiswakelas IV SD
Negeri 4 Sukgawa tahun pelgaran 2016/2017 yang berjumlah 67 orang
siswa. Terdiri dari 2 kelas yaitu kelas IV A berjumlah 33 orang, dan IV B
berjumlah 34 orang.

Tabd 3.1. Jumlah Siswa Kelas |V SD Negeri 4 Sukajawa

No Kelas Banyak siswa Jumlah
L P
1 VA 14 19 33
2 IV B 16 18 34
Jumlah 67

Sumber: Dokumentasi SDN 4 Sukajawa Kota Bandar Lampung
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2. Sampel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2012:118), sampel adalah sebagian jumlah dari
populasi. Menurut Margono, (2010:112) sampel adalah sebagian atau
wakil dari populas yang diteliti. Teknik sampling adalah cara untuk
menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang
akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat
dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik

cluster proportional random sampling.

Menurut Sugiyono (2012:82) teknik cluster proportional random
sampling digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan
diteliti. Pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan propors
dengan sebesar 0,5 dari populasi berdasarkan jenis kelamin dengan

mengelompokkan jenis kelamin pada kedua kelas. Sample penelitian

sebagal berikut:
Tabel 3.2. Sample Pendlitian
No Kelas Siswa Sample Jumlah
L P L P
1 IVA 14 19 7 10 17
2 VB 16 18 8 9 17
Jumlah 30 37 15 19 34
Sumber: pendliti

Berdasarkan tabel di atas, dalam penelitian ini sampel yang terpilih dari

kedua kelas yang ada adalah siswa kelas IV A berjumlah 17 siswa dengan
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siswa laki-laki berjumlah 7 orang dan siswa perempuan berjumlah 10
orang. Sedangkan siswa kelas IV B berjumlah 17 siswa dengan siswa
laki-laki berjumlah 8 orang dan siswa perempuan berjumlah 9 orang.
Dengan demikian maka peneliti mengambil sampel dari seluruh siswa

kelas IV SD Negeri 4 Sukajawa yang berjumlah 34 orang siswa.

D. Variabd

Sugiyono (2014: 38), variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan.

Pada penelitian ini terdapat dua variable, yaitu variable independen (variable

bebas) dan Variabel dependen (variable terikat). Menurut Sugiyono (2014:

39):

1. Variable Independen (Variabel bebas) merupakan variable yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variable dependen (terikat)

2. Variable Dependen (variable terikat) merupakan variable yang dipengaruhi
atau menjadi akibat, karena adanya variable bebas.

Adapun variable yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
a Variable bebas
Daam pendlitian ini variable bebasnya adalah minat belgar yang
dilambangkan dengan (x)
b. Variable terikat

Variable terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belgar IPS siswa
yang dilambangkan dengan ().
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E. Definis Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

a. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan

mengenang beberapa kegiatan.

b. Prestasi belgjar adalah hasil pengukuran perubahan tingkah laku siswa

setelah menghayati proses belgjar yang berwujud angka ataupun

pernyataan yang mencerminkan tingkat penguasaan materi belgjar.

2. Definisi Operasional Variabel

a Minat belgar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang

tinggi, sebaliknya minat beljar yang kurang akan menghasilkan

prestasi belgjar yang rendah. Ketika seorang siswa memiliki minat

belgar, ia akan menunjukkan pada beberapa indikator Safari (2015:

152) indikator tersebut dapat mengukur seberapa besar minat belgjar.

Minat belgar siswa diukur dengan cara (sangat kuat, kuat, cukup kuat,

kurang kuat, sangat kurang kuat)

1)

2)

3)

4)

Perasaan senang

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap
suatu mata pelgjaran, maka siswa tersebut akan terus mempelgari
ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa
untuk mempelgari bidang tersebut.

Ketertarikan siswa

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa
berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu
sendiri.

Perhatian siswa

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain
dari pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu,
dengan sendirinya akan memperhatiakan objek tersebut.
Keterlibatan siswa
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Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan
orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau
mengerjakan kegiatan dari objek tersebut.

Table 3.3 Indikator variable minat belajar

Variabel
Indikator No Item Jumlah Item
Perasaan senang belgjar 1,2,345 4  butir
IPS soal
Ketertarikan siswa 6,7,8,9,10 4 butir
(X) soal
Perhatian siswa 11,12,13,14,15 4  butir
soal
Keterlibatan siswa 16,17,18,19,20 4 butir
soal
Total Butir 20 Butir Soal
Sumber : Pendliti

b. Prestas belgar merupakan ukuran untuk mengetahui tingkat
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa selama
mengikuti proses pembelgaran, ukuran tersebut dinyatakan dalam
angkarangka. Prestasi belgjar siswa dalam penelitian ini adalah nilai
semester ganjil kelas IV SD Negeri 4 Sukajawa tahun gjaran
2016/2017 yang diperoleh siswa untuk mata pelgjaran |PS.

Tabel 3.4 Indikator Variabel Prestas Belajar IPS (Y)
Variabel Indikator

Nilai pada UTS siswa kelas IV SD Negeri 4
Prestasi Belgjar Sukgjawa Kota Bandar Lampung Tahun
IPS(Y) Ajaran 2016/2017.

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 4 Sukagjawa

F. Metode Pengumpulan Data

Daam penelitian, selain perlu menggunakan metode penelitian yang tepat,
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juga perlu memilih teknik dan alat pengumpul data yang tepat. Setelah
memutuskan teknik pengumpulan data, peneliti harus menentukan instrumen
penelitian (alat pengumpul data). Salah satu tujuan dibuatnya instrument
adalah untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap mengenai hal-hal
yang ingin dikaji dalam penelitian ini. Adapun instrument yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kuesioner (Angket)
Kuesioner/angket, terdiri dari serentetan pertanyaan dimana responden
tinggal melingkari salah satu jawaban yang diberikan pada pilihan jawaban
yang telah disiapkan. Menurut Sugiyono (2014: 142) kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya.

Sedangkan menurut Sukardi (2008: 76), menyatakan bahwa kuisioner ini
juga sering disebut sebaga angket dimana adalam kuisioner tersebut
terdapat beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat dengan
masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun dan disebarkan ke

responden untuk memperoleh informasi di lapangan.

Terdapat berbagal jenis angket yang dapat dipakai dalam melakukan
sebuah penelitian. Menurut Arikunto (2013: 195) “Kuesioner dibeda-
bedakan atas beberapa jenis, jika dipandang dari cara menjawab, yaitu: 1)
Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden untuk

menjawab dengan kalimatnya sendiri. 2) Kuesioner tertutup, yang sudah
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disediakan jawabannya sehingga reponden tinggal memilih”. Angket yang
akan digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu angket tertutup. Tipe
pilihan yang digunakan yaitu dengan menyediakan lima jawaban alternatif
yang bertujuan memudahkan responden dalam menjawab item-item
angket. Angket dibuat oleh penulis sebanyak 20 item soa dan diuji coba
kepada 20 siswa di luar sampel penelitian yaitu siswa kelas IV SD Negeri

4 Sukgawa. Selanjutnya dilakukan analisis angket untuk mengetahui

kevalidannya, setelah valid kemudian angket diberikan kepada 34 siswa

kelas IV SD Negeri 4 Sukgawa Kota Bandar Lampung tahun garan

2016/2017 untuk mendapatkan tingkat minat belgar siswa sebagai

informasi dari lapangan.

Adapun kriteria pemberian skor untuk tiap jawaban adalah sebagai berikut:
Tabe 3.5 Kriteria Penilaian Angket
Alternatif Jawaban

Sangat Kuat (SK)

Kuat (K)

Cukup Kuat (CK)

Kurang Kuat (KK)
Sangat kurang Kuat (SKK)

Sumber : Sugiyono (2016: 135)

Hl\)w-bm%
s

Untuk mempermudah penulis dalam mengetahui persebaran data antar
variabel penelitian maka penulis membuat kisi-kis kuesioner, yang

dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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Tabd 3.6 Kisi-Kisi Pedoman Kuesioner Minat Belajar

No Indikator No Item Jumlah Item
1| Perasaan senang belgar 1PS 1,2,345 5 butir soal
2| Ketertarikan siswa 6,7,8,9,10 5 butir soal
3, Perhatian siswa 11,12,13,14,15 5 butir soal
4| Keterlibatan siswa 16,17,18,19,20 5 butir soal

Total Butir 20 Butir Soal
Sumber : Pendliti

2. Dokumentas
Metode dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data mengena hal-hal
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, mgalah, prasasti,
notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya Arikunto (2006: 231).
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
prestasi belgar siswa yaitu ujian tengah serta ujian akhir semester ganjil
pada mata pelgaran IPS kelas IV SD Negeri 4 Sukgawa tahun Ajaran

2016/2017.

G. Uji Persyaratan Instrumen

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrumen harus memenuhi
persyaratan yang baik. Instrumen yang baik dalam suatu penelitian harus
memenuhi dua syarat, yaitu validitas dan reliabilitas.
1. Uji Validitas Angket
Menurut Arikunto (2013: 213) Vadliditas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
Instrumen dikatakan valid karena alat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan data tersebut juga valid. Untuk menguji validitas instrument
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digunakan rumus korelasi Pruduct Moment yang dikemukakan oleh

Pearson dengan rumus sebagai berikut :

NzXY—(2X).(zY)
VTN 2x%= (3x)?} {Nsy?- (2y)?

Keterangan

rxy = Koefisien antaravariabel X dan'Y
N = JumlahSampel yang diteliti

X = Skor total X

Y = Skor total Y

Dengan kriteria pengujian jika r hitung > r table dengan a = 0, 05 maka
alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabilar hitng <r
tabel maka alat ukur tersebut tidak valid. Uji validitas dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel 2007
2. Uji Rdiabilitas Angket
Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sgjauh mana alat
pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data karena alat instrumen tersebut sudah baik.. Reliabilitas
instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesua dengan tujuan
pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan
mengunakan Microsoft Excel 2007 Dalam Pendlitian ini menggunakan

rumus Cronbach Alpha, yaitu:

S Z
r=(5) (1= 57
Keterangan
T . Reliabilitas instrumen
So?  : Skor tiap- tiap item
n : Banyaknya butir soal

s1*  :Varianstota
Sumber: (Arikunto, 2013: 239)
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Uji reliabilitas dengan rumus apha di merupakan reliable dengan criteria

apabilari; diperoleh minimal 0,56.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk melihat hubungan antara minat belgjar
IPS dengan prestasi belgjar IPS siswa. Teknik analisis data dilakukan supaya
data yang diperoleh dapat dipahami bukan oleh orang yang hanya
mengumpulkan data sgja, tapi juga dipahami oleh orang lain. Setelah semua
data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Dalam
menganalisis data pada penelitian ini menggunakan analisis tabel tunggal
dengan rumus sebagai berikut :

1. AnalisisTabe Tunggal

Andlisis tabel tungga dilakukan melalui penyusunan tabel frekuens,
yaitu dengan memasukkan data-data yang diperoleh dari angket ke dalam
kerangka tabel yang telah disigpkan, yang kemudian dianalisis sesuai
dengan jawaban yang ada. Tabel frekuens disusun menurut kategori-
kategori tertentu sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang digjukan
dalam angket. Tabel-tabel frekuensi mempunyai berbagai fungsi, antara
lain untuk:
1) Mencek apakah jawaban responden atas satu pertanyaan adalah
konsisten dengan jawabannya atas pertanyaan lainnya.
2) Andisa satu variabel yang meliputi deskripsi ciri atau karakteristik
dari variable.

3) Mempelgari distribusi dari variabel.



4) Memilih klasifikasi untuk tabulasi silang.

Untuk menentukan kategori minat belajar siswa digunakan rumus :

__ NT-NR
T K

K eterangan :

I > interval

NT : Nila Tinggi
NR : Nila Rendah
K : Kategori

Berdasarkan hasil analisis data minat belgjar disekolah. Diketahui bahwa
nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah sebesar 20. Pada penelitian
ini, kategori yang digunakan terdiri dari 5 kategori. Maka dapat dicari

intervalnya sebagai berikut :

100-20

5
80

=16
Jadi, interval untuk menentukan kategori minat belgar adalah 16, berikut

adal ah contoh tabel tunggal minat belgar.

Tabel 3.7 Contoh tabel tunggal minat belajar

No KelasInterval K ategori F Persentase
1 > 84 SK
2 68-83 K
3 52-67 CK
4 36-51 KK
S 20-35 SKK
Sumber : Pendliti
K eterangan

SK : Sangat Kuat

K : Kuat

CK  : Cukup Kuat
KK @ Kurang Kuat
SKK : Sangat Kurang



Selain itu, terdapat tabel tunggal untuk variabel prestasi belgjar.

Tabel 3.8 contoh tabel tunggal prestasi belajar

No | KelasInterval Kategori F Per sentase
1 > 81 ST
2 61-80 T
3 41-60 CT
4 21-40 KT
5 0-20 SKT

Sumber :Peneliti
Keterangan :

ST : Sangat Tinggi
T : Tinggi

CT  : Cukup Tinggi
KT  :Kurang Tinggi

SKT : Sangat Kurang Tinggi

. Analisistabel silang

Andisis tabel silang adaah andlisis yang menggunakan tabel silang

(Nazir, 2014:321). Tabed silang ini dapat berbentuk frekuensi atau

persentase. Dalam analisis silang variabel-variabel dipaparkan dalam

suatu tabel. Tabel tersebut berguna untuk :

1)
2)
3)

4)

Menganalisis hubungan-hubungan antar variabel yang terjadi;
Meéelihat bagaimana kedua atau beberapa variabel berhubungan;
Mengatur data untuk keperluan analisis statistik;

Mengadakan kontrol terhadap variabel tertentu, sehingga dapat
diandlisis tentang ada tidaknya hubungan palsu dan mengecek
apakah terdapat kesalahan-kesalahan dalam kode ataupun jawaban

dari daftar pertanyaan.
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Tabel 3.9 Contoh Tabéd Silang

Kategori Prestasi Belajar

No Minat F

Belajar ST| T |CT |KT |SKT
SK
K
CK
KK

SKK
Jumlah
Sumber : Pendliti

G WIN|F

Uji Hipotesis

Berdasarkan hipotesis yang telah dikemukakan, maka bentuk pengujian
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
Ha : Adahubungan yang positif antara minat belgjar dengan prestas
belgar IPS siswa kelas IV SD Negeri 4 Sukaawa Kota Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2016/2017
Ho . Tidak ada hubungan yang positif antara minat belgjar dengan
prestasi belgar IPS siswa kelas IV SD Negeri 4 Sukagjawa Kota
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017
Kriteria Pengujian :
Berdasarkan pengujian hipotesis di atas bahwa kriteria pengujian dalam
penelitian ini adalah Hubungan antara minat belgjar siswa (X) dengan prestasi
belgjar IPS (Y) positif jika diperoleh nilai rhiwng > rape. Untuk pengujian
hipotesis digunakan rumus korelas sederhana yaitu korelasi seria yang
merupakan salah satu teknik untuk menguji antara dua variabel berupa gegjala

ordinal dan interval.
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Adapun rumusnya ditulis sebagai berikut :

r %(0r—0¢)(M)
ser = T
SDtotX [w]

Keterangan:

Feer = Koefisien korelasi serial

O = Ordinat rendah

O = Ordinat tinggi

M = Mean (nilai rata-rata)

SDot = Standar devias total

P = Proporsi anggota sampel dalam kelompok

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi variabel X
terhadap variabel Y dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

KD =r*x 100%
Keterangan:

KD = Koefisien Determination (kontribusi variabel X terhadap variabel Y)
r = Nila koefisien korelasi



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan
yang positif dan signifikan antara minat belgjar dengan prestasi belgar 1PS
sisaw kelas IV SD Negeri 4 Sukgawa Bandar Lampung Tahun Ajaran
2016/2017. Ha ini diperoleh berdasarkan data hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa ryiwng > rabe S€hingga hipotesis diterima yang berbunyi
ada hubungan yang positif antara minat belgar dengan prestas belgjar IPS
siswa kelas IV SD Negeri 4 Sukgawa Bandar Lampung Tahun Ajaran

2016/2017.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
digjukan saran-saran untuk meningkatkan prestasi belgjar khususnya mata
pelgaran IPS siswa kelas IV SD Negeri 4 Sukgjawa Bandar Lampung yaitu
sebagai berikut.
1. Bagi siswa
Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu siswa untuk
meningkatkan prestasi belgar IPS nya. Karena dengan diadakannya

penelitian terhadap minat belgar, diharapkan siswa dapat menumbuh
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kembangkan minat belgjarnya terhadap pelgaran IPS. Sehingga prestas
belgjar IPS siswa disekolah dapat meningkat.

. Bagi guru

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi masukan bagi guru dan selalu
membangkitkan minat belgjar siswa agar pelaksanaan pembelgarn
berlggan dengan baik sehingga prestasi belgar siswa meningkat,
khususnya pada mata pelgjaran IPS.

. Bagi kepala sekolah

Diharapkan dapat dijadikan masukan dalam usaha meningkatkan mutu,
proses, dan prestasi belgar dalam kegiatan pembelgjaran di setiap kelas.

. Bagi pendliti lain

Bagi peneliti lan yang akan melakukan penelitian dibidang ini,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan masukan

tentang hubungan antara minat belajar dengan prestasi belgjar IPS.
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